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BAB II

PERANCANGAN PRODUK

2.1 Spesifikasi Bahan Baku dan Produk
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2.2 Pengendalian Kualitas
2.2.1 Pengendalian Kualitas Bahan Baku dan Produk

Pengendalian kualitas pada bahan baku diartikan untuk mengetahui
seberapa baik kualitas bahan baku yang digunakan untuk memproduksi asam vinil

formiat, agar bahan baku memenuhi standar spesifikasi yang telah ditentukan
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sebelum memasuki proses. Oleh karena itu, dilakukan pengujian pada setiap bahan
baku yang akan digunakan seperti vinil aldehid dan bahan — bahan pembantu

berupa molibdenum oxide dengan maksud dapat memenuhi hasil produk yang

telah ditentukan.

Al s untlk dapatkan hasil mutu standar pre , diperlukan bahan
alitas, baik pe§e!aﬂ serta p n!enaalil_n terh jap proses yang

ingga mendapatkanzil roduk dengan

utl r an baku yang

da setiap rang

operasi yang telah disesuaikan pada proses yang ada. Kasus yang marak terjadi,
sekiranya dapat
menyesuaikan aliran fluida pada proses. Tujuan dari perancangan system
pengendalian pabrik pembuatan asam vinil formiat ialah keamanan pabrik yang
meliputi:

a. Menjaga variabel proses seperti tekanan dan temperature yang terjaga dalam

setiap operasi yang aman dengan harga yang cukup kecil
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b. Mengidentifikasi bahaya yang berkemungkinan akan terjadi seperti kebocoran
alat yang disebabkan dari beberapa zat yang digunakan dalam produksi asam
vinil formiat yang berbahaya untuk manusia. Pengidentifikasian bahaya ini
dilakukan dengan menyebarkan alarm di beberapa titik yang berkemungkinan

i an dalp tuk operator dan lingkungan, a sistem yang dapat
shentikan opera§t secara oto aMnatic s systems).

asi yang berguna ﬁc ah terjadinya

ada setiap alat

n dari layout

u 280°C dan

smi | formiat yang
ntuk menjaga suhu agar tidak naik dan

pada reaktor

k, sensor suhu,

sensor kecepatan. Reaksi ini bersifat eksotermis dengan alat ini juga dapat
diketahui jumlah pendingin yang dibutuhkan untuk mencapai suhu yang telah
ditentukan. Temperature Control ini digunakan dengan cara dihubungkan dengan

valve aliran pendingin yang masuk.
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. Pressure Controller
Alat ini berfungsi untuk mengatur tekanan yang berada didalam reaktor.

. Isolator

Reaktor ini bekerja pada suhu yang cukup tinggi sehingga dinding bagian

luar reaktomfharus d1 n ngan yan bertujua

dan mglindungi operator garl bahaya panas yang dltlmbulv

ntuk menjaga suhu

UNIVERSITAS
VIS INOAN

\)




